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Abstrak  

Latar belakang: Stimulasi atau rangsangan sangat dibutuhkan guna memaksimalkan 
seluruh potensi yang dimiliki oleh anak. Ketika orang tua berusaha untuk memberikan 
stimulasi secara optimal, penting bagi orang tua untuk mengetahui kapan dan 
bagaimana cara memberikan stimulasi kepada anak. 
Tujuan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan orang tua maupun guru dalam melakukan stimulasi 
pada anak usia pra sekolah khususnya aspek kognitif, sosial emosional dan bahasa 
yang sesuai dengan program MBKM pada Indikator Kinerja Utama (IKU) 3 yaitu dosen 
berkegiatan di luar kampus dan Indikator Kinerja Utama (IKU) 2 yaitu Mahasiswa 
Mendapat Pengalaman di luar kampus. 
Metode: pelaksanaan kegiatan yaitu sosialisasi kegiatan stimulasi tumbuh kembang 
anak pra sekolah, pelatihan cara stimulasi dengan flashcard, pendampingan peer grup 
dan evaluasi, serta keberlanjutan program. 
Hasil: Berdasarkan hasil lembar tilik sebagian besar orang tua mampu 
mendemonstrasikan cara memberikan stimulasi pada anak dengan diikuti peningkatan 
nilai rata-rata pengetahuan yaitu sebesar 4.67. 
Kesimpulan: Stimulasi kognitif, emosional, dan bahasa dapat dilakukan orang tua 
untuk memaksimalkan potensi dan tumbuh kembang anak. 
 
Kata Kunci: stimulasi tumbuh kembang, kognitif, emosional, bahasa, anak pra sekolah 
  

 

PENDAHULUAN  

Anak usia dini seringkali menunjukkan 

tahapan perkembangan yang berbeda, terutama 

dalam hal kemampuan kognitif, sosial, dan 

linguistic (Utami et al., 2023). Upaya stimulasi 

dini diyakini dapat meningkatkan kualitas 

tumbuh kembang anak serta kesiapannya 

memasuki pendidikan formal (Leny Marinda, 

2020). Berdasarkan World Health Organization 

(WHO) menyatakan bahwa 5-25% anak usia 

pra sekolah di dunia mengalami disfungsi otak 

minor, termasuk gangguan perkembangan 

motorik halus. Angka keterlambatan 

pertumbuhan dan perkembangan masih cukup 

tinggi yaitu sekitar 5-10% mengalami 

keterlambatan perkembangan umum. Dua dari 

1.000 bayi mengalami gangguan perkembangan 

motorik (Hening Prastiwi, 2019). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa perkembangan 

sosial, emosional, bahasa dan bicara, 
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pengetahuan umum dan kognisi merupakan 

aspek yang banyak dibutuhkan dalam 

mempersiapkan anak untuk memasuki usia 

sekolah (Gunarto et al., 2023; Nugraheni et al., 

2021). Salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Ulfa et al., (2023) menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak usia pra sekolah 

(73%) memiliki perkembangan yang normal, 

namun masih ada sebagian kecil anak usia pra 

sekolah (5%) dengan status tumbuh kembang 

yang / menyimpang tidak sesuai.  Stimulasi 

yang baik merupakan salah satu faktor 

eksternal yang mempengaruhi tumbuh 

kembang anak prasekolah. Interaksi antara 

lingkungan dan rangsangan mempengaruhi 

susunan struktur saraf pada masa 

perkembangan (Khadijah, Sri Mardiana, Nuri 

Syahputri, 2022; Kholiq, 2020; La Jeti & 

Herliyani, 2018). Tujuan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

orang tua maupun guru dalam melakukan 

stimulasi pada anak usia pra sekolah 

khususnya aspek kognitif, sosial emosional dan 

bahasa  

Untuk memaksimalkan potensi anak pra 

sekolah, stimulasi dan dorongan sangat 

diperlukan. Rangsangan orang tua dapat 

mengembangkan seluruh potensi anak melalui 

upaya stimulasi, sehingga rangsangan harus 

dilakukan secara terus menerus dan bervariasi, 

serta harus dilakukan dalam suasana bermain 

dan kasih saying, oleh karena itu penting bagi 

orang tua untuk mengetahui kapan dan 

bagaimana menstimulasi anak dalam upaya 

memastikan stimulasi yang optimal (Bhise & 

Sonawat, 2016; Mukhiddinovna & Mukimovna, 

2021). Kegiatan stimulasi, deteksi dan 

intervensi dini perkembangan anak pra sekolah 

yang menyeluruh dan terkoordinasi dapat 

diselenggarakan dalam bentuk kemitraan 

antara orang tua atau pengasuh, tenaga 

profesional yaitu kesehatan maupun 

pendidikan bahkan masyarakat oleh kader, 

tokoh masyarakat, organisasi profesi, lembaga 

swadaya masyarakat, dan sebagainya (Gunarto 

et al., 2023; Nugraheni et al., 2021).  

Orang tua murid juga tidak memiliki 

kewaspadaan untuk memantau perkembangan 

anak secara menyeluruh karena tidak memiliki 

pengetahuan dan kemampuan tentang 

stimulasi perkembangan, dimana peran orang 

tua memiliki porsi yang penting agar rutin 

memberikan stimulasi perkembangan pada 

anak. Pengetahuan merupakan faktor yang 

sangat penting dalam untuk membentuk 

perilaku seseorang. Pengetahuan orangtua 

mengenai tumbuh kembang anak dapat 

meningkatkan persepsi mengenai pentingnya 

stimulasi dan dalam menstimulasi 

perkembangan anak sesuai tahapan (Huru et 

al., 2022). Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan orang tua dalam 

melakukan stimulasi perkembangan anak 

menggunakan media sederhana. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan yaitu 

sosialisasi kegiatan  stimulasi tumbuh kembang 

anak pra sekolah, pelatihan cara stimulasi 

dengan flashcard, pendampingan peer grup 

dan evaluasi, serta keberlanjutan program.  

1. Tahap sosialisi dilakukan di awal 

pertemuan dengan menyampaikan materi 

dasar-dasar tumbuh kembang anak. 

Sebelum penyampaian materi peserta 

diberikan pretest. Setelah penyampaian 

materi dilakukan diskusi dan evaluasi 

tingkat pengetahuan. 

2. Pelatihan dilakukan dengan mengajarkan 

cara stimulasi tumbuh kembang anak 

kepada ibu-ibu paguyuban (orang tua 

wali) dengan menggunakan media flash 

card. Selanjutnya orang tua diminta untuk 

mendemonstrasikan kembali cara stimulasi 

tumbuh kembang anak yang telah 

diajarkan. Saat orang tua 
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mendemonstrasikan cara stimulasi 

dilakukan penilaian menggunakan lembar 

tilik. 

3. Pendampingan dilakukan secara bertahap 

mulai dari berkelompok hingga dapat 

menstimulasi secara mandiri. 

Pendampingan ini dilakuakn dengan 

media flashcard. Evaluasi kemampuan 

orang tua dalam menstimulasi tumbuh 

kembang anak dilakukan diakhir program 

dengan menggunakan daftar tilik.  

4. Keberlanjutan program berupa penilaian 

tumbuh kembang anak (aspek kognitif, 

sosial emosional dan bahasa) yang belum 

tercapai dan melakukan follow up kepada 

orang tua untuk melanjutkan stimulasi 

tumbuh kembang pada aspek yang 

bermasalah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi stimulasi 

perkembangan kognitif, bahasa dan sosial 

emosional dilakukan pada pukul hari Kamis, 15 

Agustus 2024, pukul 08.30 WIB bertempat di 

TK Kencana Putra. Kegiatan sosialisasi dihadiri 

oleh 37 peserta kegiatan yang terdiri atas orang 

tua dan guru TK. Selanjutnya sosialisasi 

diberikan selama 75 menit dengan media 

poster. Evaluasi pengetahuan peserta dilakukan 

dengan melakukan pre-test dan setelah 

sosialisasi dilakukan post-test. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan sosialisasi peningkatan 

skill orang tua dalam stimulasi perkembangan 

 

 
Gambar 2. Kegiatan pengisian kuesioner 

pengetahuan stimulasi perkembangan 

 

Pelatihan dilakukan dengan mengajarkan 

cara stimulasi tumbuh kembang anak kepada 

ibu-ibu paguyuban (orang tua wali) 

menggunakan metode peer group dengan 

media flash card. Saat orang tua 

mendemonstrasikan cara stimulasi dilakukan 

penilaian menggunakan lembar tilik. Peserta 

kegiatan dibentuk dalam beberapa grup yang 

terdiri atas 8 orang dengan 1 fasilitator selama 

30 menit untuk demonstrasi dan 30 menit 

untuk latihan skill dengan didampingi 

fasilitator.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

frekuensi dengan kategorisasi kelas 

menggunakan rumus sturges, diketahui adanya 

peningkatan nilai pengetahuan orang tua 

tentang stimulasi perkembangan. Sebelum 

dilakukan sosialisasi, pendampingan dan 

demonstrasi didapatkan hampir sebagian 

peserta kegiatan (43.2%) memiliki rentang nilai 

pengetahuan sebesar 85 – 88, sedangkan setelah 

kegiatan sosialisasi, pendampingan dan 

demonstrasi didapatkan sebagian besar peserta 

kegiatan (59.5%) memiliki rentang nilai 

pengetahuan sebesar 89 – 92. Hal ini bermakna 

terdapat peningkatan nilai modus pada 

pengetahuan peserta kesgiatan mengenai 

stimulasi anak pra sekolah. 

Nilai rata-rata orang tua mengenai stimulasi 

perkembangan sebelum kegiatan diketahui 

sebesar 83.38 dan sesudahnya meningkat 

menjadi 88.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

orang tua memahami materi tentang stimulasi 

perkembangan yang dibuktikan dengan 
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adanya  peningkatan rata-rata sebesar 4.67. 

Sedangkan, berdasarkan hasil lembar tilik 

sebagian besar orang tua mampu 

mendemonstrasikan permainan flashcard 

stimulasi perkembangan pada anak. Hal ini 

serupa dengan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan oleh Maulida et al 

(2023) melalui pemberian penyuluhan, 

demonstrasi dan pendampingan mengenai 

stimulasi anak, menunjukkan bahwa ada 

peningkatan nilai pengetahuan pre dan post 

kegiatan secara signifikan. 

 

Tabel 1. Frekuensi nilai pengetahuan sebelum 

dan sesudah kegiatan stimulasi 

No Nilai  Pre-test % Post-test % 

1 69 - 72 1 2.7 0 0 

2 73 - 76 0 0.0 0 0 

3 77 - 80 11 29.7 4 10.8 

4 81 - 84 5 13.5 3 8.1 

5 85 - 88 16 43.2 8 21.6 

6 89 - 92 4 10.8 22 59.5 

Total 37 100.0 37 100.0 

Nilai rerata 83.38  88.05  

 

Grafik 1. Visualisasi perbandingan nilai 

pengetahuan  

 
 

Peningkatan kemampuan pada peserta 

kegiatan diyakini akibat adanya sosialisasi 

metode ceramah 2 arah. Pengetahuan seorang 

ibu memiliki arti penting bagi seluruh proses 

tumbuh kembang anak, karena dengan 

pengetahuan yang baik seorang ibu mampu 

mengenali proses perkembangan anaknya dan 

dapat memberikan stimulasi secara rutin pada 

perkembangan, sehingga semakin baik 

pengetahuan dan sikap upaya stimulasi maka 

akan semakin baik pula perkembangan anak 

(Huru et al., 2022). Kegiatan penyuluhan 

metode ceramah 2 arah mampu meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman orang tua 

mungkin dikarenakan usia peserta kegiatan 

sebagian besar adalah dewasa tua, sehingga 

metode pembelajaran ceramah dinilai lebih 

efektif dan efisien karena metode ini memiliki 

keunggulan bahwa penyaji dapat 

menyampaikan materi secara lugas dan 

menyesuaikan kemampuan audiens dalam 

menerima informasi. Selain itu durasi edukasi 

75 menit dinilai cukup tampak dari peserta 

kegiatan tidak menunjukkan kejenuhan saat 

diberikan edukasi. Metode pelatihan langsung 

menggunakan media yang menarik yaitu flash 

card memberikan kesempatan bagi peserta 

kegiatan untuk mendapatkan pengalaman 

dalam kegiatan stimulasi perkembangan secara 

langsung serta meningkatkan bounding anatara 

ibu dan anak. Hal ini ditunjang dari sebuah 

penelitian yang melihat interaksi antara ibu dan 

anak membentuk sosialisasi timbal balik yang 

merupakan sosialisasi dua arah. Salah satu 

bentuk sosialisasi timbal balik yang penting 

adalah “scaffolding” yaitu orang tua 

berinteraksi sedemikian rupa sehingga anak 

mempunyai pengalaman bergiliran dengan 

orang tuanya (Renteng, 2021; Ruhaena & 

Jauharoh, 2017). 

Pertumbuhan bahasa anak antara usia 

empat dan enam tahun dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah 

pendekatan orang tua. Percakapan orang tua-

anak berdampak signifikan pada 

perkembangan linguistiknya. Orang tua dapat 

menstimulasi kemmapuan bahasa anak melalui 

pola asuh yang responsiv, interaksi verbal yang 

baik, kegiatan membaca bersama, dan aktif 

mengajak anak untuk berkomunikasi (Fono et 

al., 2023). Kemampuan berbahasa pada anak 
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tidak selalu dilakukan secara otodidak, 

melainkan juga membutuhkan fasilitas 

penunjang seperti buku, belajar bersama 

dengan orang tua, menonton televisi atau 

video, sampai bersekolah.  

Kemampuan berbahasa pada anak tidak 

selalu dilakukan secara otodidak, melainkan 

juga membutuhkan fasilitas penunjang seperti 

buku, belajar bersama dengan orang tua, 

menonton televisi atau video, sampai 

bersekolah (Oktaviani et al., 2021). Keluarga 

memiliki peranan yang dominan dalam 

membentuk kepribadian anak dalam 

berperilaku dan bertutur. Orang tua adalah 

sosok yang bertanggung jawab untuk 

membantu anak menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangannya, termasuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa sebagai suatu social 

skill (Anggraini, 2020). 

Dalam mengembangkan keterampilan sosial 

esensial ini orangtua berperan sebagai 

pembimbing bagi anak di lingkungan keluarga. 

Mereka bertanggung jawab untuk mendidik, 

membimbing, mengajak, dan mengarahkan 

anak menuju hal-hal yang baik dan bermanfaat, 

khususnya dalam mengembangkan aspek 

sosial anak yang melibatkan interaksi dengan 

orang lain (Tahirah et al., 2024). 

Peran orang tua dalam mengembangkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini 

adalah sebagai pendidik pertama dan utama, 

sebagait model, dan sebagait teman bagi anak 

(Siregar & Subiyantoro, 2021). Macam-macam 

keterampilan sosial yang harus dimiliki seorang 

anak antara lain: kenal diri, kenal emosi, 

empati, simpati, berbagi, negosiasi, menolong, 

kerjasama, bersaing (Hasanah, 2019). 

 

 
Gambar 3. Kegiatan pelatihan skill orang tua 

anak pra sekolah dalam stimulasi 

perkembangan menggunakan metode peer 

group 

 

 
Gambar 4. Kegiatan demonstrasi stimulasi 

perkembangan menggunakan media flash card 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Stimulasi kognitif, emosional, dan bahasa 

dapat dilakukan orang tua untuk 

memaksimalkan potensi dan tumbuh kembang 

anak. Upaya sosialisasi mengenai stimulasi 

perkembangan anak usia pra sekolah terbukti 

dapat meningkatkan pengetahuan orang tua 

dan guru mengenai stimulasi perkembangan 

khususnya perkembangan kognitif, sosial 

emosional dan bahasa. Keterampilan orang tua 

dalam menstimulasi anak juga diketahui turut 
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meningkat seiring dengan peningkatan 

pengetahuannya. Saat orang tua memiliki 

pengetahuan tentang tumbuh kembang anak, 

maka hal itu akan meningkatkan kesadaran 

mereka akan pentingnya menstimulasi 

sehingga mampu mengawasi dan mendorong 

perkembangan anak sesuai tahap 

perkembangannya. 

Saran 

Pentingnya orang tua dan guru dapat 

mememasukkan kegiatan stimulasi 

perkembangan pada kegiatan bermain dan 

kehidupan sehari-hari sebagai upaya 

identifikasi keterlambatan maupun 

penyimpangan perkembangan anak.  
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